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ABSTRAK 
Data Survei Status Gizi Balita (SSGBI) pada tahun 2022, 
menunjukkan prevelensi stunting di indonesia mencapai 
21,6%. Angka tersebut masih belum memenuhi standar 
jika dibandingkan dengan batas yang ditetapkan WHO 
yaitu 20%. Sedangkan prevelensi Stunting pada balita 0-
59 bulan (TB/U) di Provinsi Sulawesi Tenggara 27,7%. 
Sulawesi Tenggara menempati urutan kesembilan 
tertinggi secara nasional. Berdasarkan hasil pengukuran 
TPSS bulan agustus 2023, Buton Selatan mengalami 
penurunan prevelensi angka Stunting sebesar 2,8% 
menjadi 24% dari tahun 2022 sebesar 26,8%. Meskipun 
demikan penurunan angka Stunting ini belum mencapai 
target Nasional yaitu 14% pada tahun 2024. 
Berdasarkan hasil pendataan di Desa Bahari Tiga 
Jumlah balita di Desa Bahari Tiga sebanyak 86, yang 
mengalami stunting sebanyak 10 balita. Kegiatan 
penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dengan mempengaruhi perilaku masyarakat baik itu 
individu ataupun kelompok dengan pembagian kuesioner 
sebagai pembanding untuk hasil evaluasi dengan jumlah 
responden 10 peserta, yang telah diuji validitas dan 
reabilitas. Menggunakan Metode cemarah dan tanya 
jawab. Media yang digunakan ialah leaflet untuk 
penyebaran pesan bagi masyarakat di wilayah Desa 
Bahari Tiga sebanyak 10 Responden. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 
telah di uji validitas dan reabilitas. Teknik sampel dalam 
penelitian menggunakan Ceramah dan Tanya Jawab. 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di wilayah kerja puskesmas bahari 
kecamatan sampolawa desa bahari tiga, maka dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : pengetahuan ibu 
dengan kategori baik (70% = 7 ibu), sedangkan ibu 
dengan pengetahuan kategori cukup (20% = 2 ibu) dan 
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ibu dengan pengetahuan kategori kurang (10% = 1 ibu). 
 
ABSTRACT  
According to data on child nutrition status (ssgbi) in 
2022, stunting in Indonesia reached 21.6%, that figure 
still does not meet the standard compared with the who's 
20% limit. Stunting to stunting in children's 0-59 months 
in southeast sulawesi province 27.7%. Southeast 
sulawesi ranks nationally in the highest ninth. Based on 
the August 2023 TPSS measurements, south buton had 
a fall in stunting rate of 2.8% to 24% of 2022 by 26.8%. 
Although this stunting fall did not reach its national target 
of 14% by 2024. According to the records in bahari 
village three children in bahari village of three as many 
as 86, who had stunting as many as 10 infants. The 
outreach activity aims to increase knowledge by affecting 
the behavior of both individuals and groups of 
questionnaires as referencing assessments by the 
number of 10 participants respondents, who have been 
tested for validity and accountability. Use the fulltext and 
question-and-answer method. The media used is leaflet 
for spreading messages to the public in the region of 
three to ten bahari villages. The instruments used in this 
study are questionnaires that have been tested with 
validity and reability. Sample techniques in research 
using lectures and question-and-answer. Based on 
community service activities in the baholawa village of 
bahari district district district district district district district 
district, it is possible to come up with such a conclusion: 
good category of mother knowledge (70% = 7 mothers), 
while a mother with sufficient category knowledge (20% 
= 2 mothers) and a mother with less (10% = 1 mother).  
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia kini berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 
pengelolaan pelayanan kesehatan ibu dan anak yang berkualitas sebegai prioritas 
pembangunan kesehatan sehingga sumber daya manusia yang berkualitas dapat 
tercapai, cita-cita menuju Indonesia Emas tahun 2024 bukan hanya sekedar riak-riak 
kosong. Indonesia sebagai Negara berkembang memiliki banyak factor yang perlu 
diperhatikan, salah satunya adalah aspek kesehatan. salah satu aspek kesehatan 
adalah gizi. Gizi merupakan salah satu indikator untuk menilai keberhasilan 
pembangunan kesehatan sebuah Negara dalam sumber daya manusia yang 
berkualitas. Hal ini dapat dimulai dengan pelayanan kesehatan yang baik dan efektif 
kepada anak sejak dini, ketika anak memasuki masa “Window Of Opportunityˮ atau 
masa emas pertumubuhan anak sejak dalam kandungan hingga anak berusia dua 
tahun. (Valeriani et al., 2022) 

Balita merupakan golden ege (periode keemasan) dalam upaya penciptaan 
sumber daya manusia yang berkualitas, perkembangan dan pertumbuhan dimasa itu 
menjadi penentu keberhasilan pertumbuhan dan perkembangananak diperiode 
selanjutnya. Indikator kualitas pertumbuhan yang tidak optimal adalah salah satunya 
tingginya prevelensi stunting. Menurut World Health Organization (WHO) stunting 
merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang disebabkan 
oleh gizi buruk, infeksi yang berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai. 
Sedangka, menurut Warnani stunting merupakan dampak dari berbagai factor 
seperti berat bayi lahir rendah, stimulasi dan pengasuhan anak yang kurang tepat, 
asupan nutrisi yang kurang dan infeksi yang berulang serta berbagai factor 
lingkungan lainnya. (Civilization et al., 2021)  

Data prevelensi anak balita stunting menurut World Health Organization (WHO) 
tahun 2020 indonesia merupakan yang tertinggi kedua di Asia Tenggara mencapai 
32,8% prevelensi stunting, pada urutan pertama adalah Timor Leste sebesar 48,8%, 
ketiga Laos dengan 30,2%, kemudian Kamboja berada di posisi keempat denga 
29,9% dan anak penderita stunting terendah berasal dari singapura dengan 2,8%. 
Anak usia >12 bulan lebih banyak mengalami stunting dibandingka anak <12 bulan, 
hal ini disebabkan karena semakin bertambahnya usia maka semakin meningkat 
juga kebutuhan gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan dalam 
tubuh. (Sukamto et al., 2021) 

Berdasarkan data Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) oada tahun 2022, 
prevelensi stunting di Indonesia mencapai 21,6%. Angka tersebut masih belum 
memenuhi standar jika dibandingkan dengan ambang batas yang ditetapkan WHO 
yaitu 20%. Sedangkan prevelensi stunting pada usia 0-59 bulan (TB/U) di Provinsi 
Sulawesi Tenggara 27,7%. Sulawesi Tenggara menempati peringkat ke-9 tertinggi 
secara nasional. Berdasarkan hasil pengukuran TTPS bulan agustus 2023, Buton 
Selatan mengalami penurunan prevelensi angka stunting sebesar 2,8% menjadi 
24% dari tahun 2022 sebesar 26,8%. Meskipun demikian penurunan angka stunting 
ini belum mencapai target nasional yaitu 14%pada tahun 2024. Berdasarkan hasil 
pendataan di Desa Bahari Tiga jumlah balita di Desa Bahari Tiga sebanyak 86, yang 
mengalami stunting sebanyak 10 balita. (KulotNews, 2024) 
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METODE PELAKSANAAN 
 

Pengabdian masyarakat dilaksanakan diwilayah kerja Kecamatan Sampolawa 
Desa Bahari Tiga. Tujuan kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan 
dengan mempengaruhi perilaku masyarakat baik itu individu ataupun kelompok. 
Tempat pelaksaan dilakukan penyuluhan di Balai Desa Bahari Tiga Kecamatan 
Sampolawa pada tanggal 05 januari 2024 pukul 15.00-16.30 Wita. Metode 
penyuluhan cemarah dan tanya jawab dengan bentuk kelas besar. Media yang 
digunakan ialah leaflet untuk penyebaran pesan bagi masyarakat. Sasaran dari 
penyuluhan yang dilakukan adalah ibu yang memiliki balita yang mengalami stunting 
maupun balita sehat. 

 
HASIL PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan diwilayah kerja 
Kecamatan Sampolawa Desa Bahari Tiga, Upaya meningkatkan pengetahuan ibu 
telah mencapai target sesuai yang direncanakan. Ditemukan peningkatan 
pengetahuan ibu yang memiliki balita, hasil ini ditunjukkan dari peningkatan Skor 
post-test dibandingkan dengan pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian 
masyarakat dapat mencapai target yang ditetapkan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan di Desa Bahari Tiga melalui pendidikan kesehatan 
kesehatan dan peningkatan pengetahuan yang dilakukan pada bulan januari peserta 
terdiri dari 10 responden dengan prosedur terprogram dalam table sebagai berikut :  

 
No Tahapan Tanggal/Waktu Materi/Kegiatan Metode Tempat 

1. Persiapan : 
a. Survei lokasi 

19/12/2023 
10.00 Wita 

Melakukan 
kunjungan ke 
lokasi target 

Kunjungan ke 
lokasi 

Desa bahari 
tiga 
kecamatan 
sampolawa 

 b. Mengumpulkan 
data-data 
tentang 
masalah 
kesehatan 

20/12/2023 
09.00 Wita –
selesai 

Berdskusi dan 
berkoordinasi 
dengan kepala 
desa bahari tiga 

Wawancara IKT Buton 
Raya 

 c. Persiapan 
bahan 
administrasi, 
surat 
menyurat, 
materi, dll 

20/12/2023 
12.00 Wita 

Mempersiapkan 
surat tugas, 
surat izin 
melakukan 
kegiatan materi 

Studi literature IKT Buton 
Raya 

 d. Persiapan 
media 

21/12/2023 
14.00 Wita 

LCD, Laptop Penelusuran 
barang invertari 

IKT Buton 
Raya 

 e. Persiapan 
leaflet dan 
powerpoint 

21/12/2023 
14.00 Wita 

Desain leaflet 
atau power point 

Studi literature IKT Buton 
Raya 

 f. Persiapan 
petugas 

21/12/2023 
15.30 Wita 

Pembangian 
tugas dan 
tanggung jawab 

Diskusi IKT Buton 
Raya 

2. Pelaksanaan 
kegiatan : 
a. Pembukaan 
b. Pelaksanaan 

05/01/2024 
15.00-16.30 
Wita 

Pemeriksaan 
kesehatan dan 
pembukaan 
kelas edukasi 

Cerama dan 
Tanya jawab 

Desa bahari 
tiga 
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c. Evaluasi 

3. Pelaksanaan 
kegiatan 
pengabdian 
masyarakat 

05/01/2024 
16.30 Wita 

Melakukan 
penyuluhan  
terkait 
peningkatan 
pengetahuan ibu 
tentang 
pencegahan 
stunting 

Cerama dan 
Tanya jawab 

Desa bahari 
tiga 

4. Evaluasi hasil 05/01/2024 
16.30 Wita - 
selesai 

Membuat 
instrument 
evaluasi 
pengetahuan 
tentang stunting 

Kunjungan 
kelapangan 
dengan teknik 
wawancara ibu 

Desa bahari 
tiga 

 
Pemberian pengetahuan dengan metode ceramah dan diskusi terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan Edukasi Pencegahan Stunting Pada Balita. Hal 
ini dapat dilihat dari pemantauan baik evaluasi verbal dan evaluasi tertulis. Hasil pre 
tes dan post tes dapat dilihat pada Gambar 1. Dapat dilihat dari Gambar 1 bahwa 
sebelum dilakukan penyuluhan, pengetahuan ibu yang berada dalam kategori 
kurang (70%) sebanyak 7 ibu, ibu dengan pengetahuan kategori cukup (10%) 
sebanyak 1 dan ibu dengan pengatahuan kategori baik (20%) sebanyak 2. 

 
 
 
 
 
 
 
  
 

 
 

Gambar 1. Pengetahuan Sebelum diberikan Penyuluhan Tentang Edukasi Pencegahan 
Stunting Pada Balita 

 
Sebaliknya, sesudah diberikan penyuluhan Edukasi Pencegahan Stunting pada 

Balita dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah. Pengetahuan ibu dengan kategori baik 
(7 = 70%), pengetahuan ibu dengan kategori cukup (2 = 20%), dan pengetahuan ibu 
dengan kategori kurang (1 = 10%). Mengingat manfaat positif dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, maka kegiatan perlu dilakukan dengan sasaran 
kepada masyarakat dan ibu yang memiliki balita, dengan harapan ibu dapat 
mencegah terjadinya Stunting.  
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Gambar 2. Pengetahuan Sesudah diberikan Penyuluhan Tentang Edukasi  
Pencegahan Stunting Pada Balita 

 
Gambar 3. Kegiatan musyawara masyarakat desa I (MMD I) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

        
Gambar 4. Kegiatan Penyuluhan Edukasi Pencegahan Stunting Pada Balita 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di wilayah kerja 
puskesmas bahari kecamatan sampolawa desa bahari tiga, maka dapat diperoleh 
kesimpulan peningkatan pengetahuan peserta penyuluhan yakni ibu yang memiliki 
balita memahami tentang pencegahan stunting pada balita. Berdasarkan kesimpulan 
diatas maka kami memberikan saran dengan harapan, yaitu diharapkan pihak 
pemerintah Buton Selatan dapat memberikan edukasi lanjutan terkait pencegahan 
stunting pada balita terhadap masyarakat. 
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Puskesmas Bahari Kecamatan Sampolawa untuk bantuan yang diberikan kepada 
kami selama melakukan pengabdian kepada masyarakat (PKM).  
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